
 

96 
 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti mengenai 

implementasi program intensif BTQ untuk meningkatkan kemampuan baca 

tulis Al-Qur’an siswa SMK Intensif Baitussalam, yang melalui teknik 

pengumpulan data serta berbagai metode dan diolah dan dianalisis datanya 

seperti yang tertuang pada bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan 

bahwa : 

1. Program intensif BTQ di SMK Intensif Baitussalam dilaksanakan secara 

sistematis melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Menggunakan metode An-Nahdliyah yang berjenjang dan fleksibel, 

program ini dilaksanakan setiap Jumat dengan metode sorogan, klasikal, 

dan tanya jawab, serta didukung One Day One Juz. Meski belum 

sepenuhnya sesuai pedoman, program ini terbukti efektif meningkatkan 

kemampuan membaca Al-Qur’an siswa dan menjadi keunggulan sekolah 

dibanding sekolah umum lainnya. 

2. Hambatan program intensif BTQ di SMK Intensif Baitussalam meliputi 

faktor internal seperti kemalasan, bolos, dan keterbatasan waktu, serta 

faktor eksternal seperti minimnya dukungan orang tua, pengaruh 

lingkungan, dan fasilitas terbatas. Meski begitu, alternatif seperti masjid 

masih dapat dimanfaatkan.  

3. Program intensif BTQ di SMK Intensif Baitussalam terbukti efektif 

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an siswa, dengan mayoritas 



97 
 

 
 

mencapai nilai Amat Baik. Meski terdapat perbedaan sistem penilaian dan 

beberapa hambatan, program tetap berjalan efektif dan layak untuk terus 

dikembangkan guna meningkatkan kualitas pembelajaran.  Namun  untuk 

program menulis Al-qur’an masih belum ada.  

B. Saran 

Agar pelaksanaan program intensif BTQ untuk meningkatkan 

kemampuan baca tulis Al-Qur’an siswa SMK Intensif Baitussalam berjalan 

sesuai tujuan maka penulis memberikan saran : 

1. Bagi Pihak Sekolah SMK Intensif Baitussalam 

Diharapkan  untuk mempertahankan kualitas program intensif BTQ 

serta dapat menambah program menulis dan lebih mengembangkan lebih 

baik lagi program intensif BTQ sesuai kebutuhan. 

2. Bagi Ustadz-Ustadzah BTQ 

Diharapkan dapat mempertahankan kualitas mengajar, dapat 

mengaplikasikan metode-metode pembelajaran dengan baik dan membuat 

instrument penilaian, juknis pelaksanaan yang lebih jelas, supaya program 

intensif BTQ ini berlangsung lebih optimal. 

3. Bagi Siswa SMK Intensif Baitussalam 

Diharapkan lebih semangat lagi dalam mengikuti program intensif 

BTQ serta dapat mengaplikasikan ilmu-ilmu yang telah diperoleh. Karena 

BTQ ini dapat menjadi modal untuk kedepannya dalam hal mengamalkan 

ajaran agama, sekaligus kewajiban setiap muslim untuk senantiasa 

mencintai dan melestarikan Al-Qur’an. 


